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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan diatas maka dapat disimpulkan: 

1. Ekstrak kombinasi buah belimbing wuluh dan daun pepaya memiliki sifat 

fisiko kimia sebagai berikut: 

a) Massa jenis: 1,44 gr/mL. 

b) Titik didih: 85 
0
C. 

c) Sifat kelarutan : dapat larut dalam pelarut yang bersifat polar. 

d) Memutar bidang polarisasi ke kanan sejauh 7,88
0
, 11,23

0
   dan 18,63

0
. 

2. Esktrak kombinasi buah belimbing wuluh dan daun pepaya mengandung 

golongan senyawa metabolit sekunder yaitu kelompok senyawa alkaloid, 

saponin, dan tanin antara lain senyawa tetradekametil, sikloheptasilosan,  

N,N- Bis trimetil -2-2 tienil quinol -4-amina, 1,1,3,3,5,5,7,7,9,9,11,11,13, 

13,15,15- oktasilosan, heksadekametil. 

3. Ekstrak kombinasi buah belimbing wuluh dan daun pepaya aktif 

menyembuhkan pasien hipertensi dengan hiperlipidemia. 
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5.2 SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka penulis menyarankan: 

a) Kepada masyarakat agar dapat memanfaatkan buah belimbing wuluh dan 

daun pepaya sebagai obat untuk menyembuhkan pasien hipertensi denga 

hiperlipidemia. 

b) Penulis berharap semoga tulisan ini lebih bermanfaat bagi pembaca 

sebagai bahan belajar dan pedoman untuk melakukan penelitian 

selanjutnya sehingga dapat melengkapi kekurangan dari penelitian ini. 
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